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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi preferensi serta interaksi pengguna terhadap penggunaan panel akustik portabel bermaterial
kardus untuk mengoptimalkan kualitas suara pada aktivitas /ive shopping. Fokus utama diarahkan pada pemecahan
masalah gema dan pantulan audio di ruang terbatas yang kerap menghambat pelaku UMKM. Melalui kerangka User-
Centered Design (UCD), aspek interaksi manusia terhadap dimensi, fleksibilitas, dan kemudahan instalasi alat dianalisis
guna mencapai fungsi peredaman yang maksimal namun tetap ekonomis. Data dihimpun secara kualitatif lewat observasi
serta pengujian prototipe untuk menangkap kecenderungan pengguna terhadap eksplorasi material kardus berpori.
Temuan teknis membuktikan bahwa integrasi preferensi pengguna ke dalam desain mampu mereduksi kebisingan hingga
8 dB dan memangkas durasi gema sebesar 40%, yang berdampak pada kejernihan vokal saat siaran. Studi ini
menyimpulkan bahwa pemahaman mendalam atas pola interaksi pengguna dan pemanfaatan material sederhana dapat
menghasilkan solusi akustik yang adaptif serta ringan. Produk ini menawarkan alternatif perangkat pendukung pemasaran
digital yang praktis tanpa beban biaya instalasi permanen yang tinggi bagi para pelaku usaha kecil.

Kata kunci: Akustik ruang, Interaksi pengguna, Live shopping, Material kardus, Preferensi pengguna, Panel akustik
portabel, UCD

ABSTRACT

This study evaluates user preferences and interactions regarding the use of portable cardboard-based acoustic panels to
optimize sound quality in live shopping activities. The primary focus is addressed toward resolving echo and audio
reflection issues in confined spaces that often hinder MSME actors. Through a User-Centered Design (UCD) framework,
human interaction aspects—including dimensions, flexibility, and ease of installation—are analyzed to achieve maximum
dampening functionality while remaining economical. Data were gathered qualitatively through observation and
prototype testing to capture user tendencies toward porous cardboard material exploration. Technical findings
demonstrate that integrating user preferences into the design can reduce noise by up to 8 dB and cut reverb duration by
40%, significantly enhancing vocal clarity during broadcasts. This study concludes that a profound understanding of user
interaction patterns and the utilization of simple materials can produce adaptive, lightweight acoustic solutions. This
product offers a practical alternative for digital marketing support tools without the burden of high permanent installation
costs for small business owners.

Keywords: Cardboard material, Live shopping, Portable acoustic panel, Room acoustics, UCD , User preferences, User
interaction,.

PENDAHULUAN waktu. Metode penjualan melalui siaran langsung ini
menawarkan keunggulan berupa komunikasi dua
arah secara scketika (real-time), yang memicu
interaksi autentik antara penjual dan konsumen.
Melalui penyampaian informasi produk secara
interaktif, pengalaman berbelanja menjadi lebih
dekat dan personal, memberikan nilai tambah pada
proses promosi digital yang semula bersifat statis,
salah satunya adalah Tokopedia Play seperti yang
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Evolusi teknologi digital telah memicu transformasi
radikal dalam ekosistem pemasaran bagi pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia. Salah satu fenomena yang paling
menonjol adalah adopsi fitur /ive shopping, seperti
platform Tokopedia Play, yang memungkinkan
integrasi antara hiburan dan transaksi dalam satu
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terlihat pada gambar 1. metode penjualan melalui
siaran  langsung  memungkinkan  terjadinya
komunikasi dua arah secara real time antara penjual
dan juga audiens.

Gambar 1. Tokopedia Play
Sumber : https://www.tokopedia.com/blog/live-shopping-

trend-increases-tokopedia-play-drive-msme-transactions-
increase-8x-during-
ramadan/?utm_source=google&utm_medium=organic
diakses pada tanggal 25 Mei 2026

Dalam dinamika siaran langsung, keberhasilan
sebuah sesi tidak hanya bergantung pada kualitas
visual, tetapi sangat dipengaruhi oleh aspek auditif.
Kejelasan suara menjadi parameter teknis yang
sangat krusial. Konsep kejelasan atau "clarity" dalam
akustik bukan sekadar masalah volume suara,
melainkan bagaimana telinga manusia mampu
memisahkan suara langsung dari pantulan yang
mengganggu, yang secara teknis dapat diukur untuk
menentukan kualitas komunikasi dalam sebuah
ruang (Griesinger, 2013). Gangguan audio atau gema
yang berlebih dapat mengaburkan artikulasi
presenter, sehingga mengurangi pemahaman audiens
dan menurunkan efektivitas penyampaian pesan
pemasaran secara signifikan.

Secara ideal, sebuah /ive studio membutuhkan
fasilitas standar seperti pencahayaan yang merata,
kamera berkualitas tinggi, internet stabil, dan yang
paling krusial adalah pengendalian akustik ruang.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan
kesenjangan antara kebutuhan ideal dengan fasilitas
yang tersedia bagi UMKM. Saat ini, mayoritas
pelaku UMKM memanfaatkan ruang domestik yang
bersifat multifungsi, seperti kamar tidur, ruang
keluarga, atau sudut kantor kecil sebagai area kerja
utama. Ruang-ruang ini pada dasarnya tidak
dirancang secara akustik; dinding masif yang keras

dan minim perabot penyerap suara menyebabkan
gelombang suara memantul berulang kali. Kondisi
ini menciptakan berbagai permasalahan tata suara,
mulai dari tingginya durasi gema yang membuat
suara terdengar tumpang tindih hingga interferensi
kebisingan latar yang sulit diredam.

Permasalahan tata suara pada studio UMKM
mencakup beberapa hambatan fungsional. Pertama,
reverberasi yang tinggi menyebabkan suara
presenter terdengar mendengung dan tidak fokus.
Kedua, kebocoran suara dari luar ruangan sering kali
tertangkap oleh mikrofon karena minimnya insulasi
pada bangunan rumah tinggal. Pengaplikasian
elemen desain akustik yang efektif merupakan salah
satu solusi kunci dalam mengatasi masalah ini,
karena mampu menyerap energi kinetik suara dan
meningkatkan performa akustik ruangan secara
signifikan (Islam, 2019). Meskipun demikian, panel
akustik komersial yang tersedia umumnya dirancang
untuk instalasi permanen di studio profesional
dengan harga yang kurang terjangkau. Selain itu,
dimensi panel konvensional yang kaku tidak sesuai
dengan kebutuhan pengguna yang memerlukan
fleksibilitas tinggi dalam keterbatasan ruang.

Dalam disiplin desain interior, elemen pembatas atau
panel tidak hanya berfungsi sebagai pemisah fisik,
tetapi juga sebagai pengatur kenyamanan spasial
(Chalik & Andrianto, 2021). Komposisi ruang secara
keseluruhan sangat berpengaruh terhadap bagaimana
pengguna merasakan kenyamanan dan pengalaman
dalam sebuah ruang (Chalik & Andrianto, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan inovasi perangkat
interior yang mampu merespons kebutuhan ini,
sebuah perangkat yang ringan, portabel, namun
efektif secara akustik. Hal ini sejalan dengan prinsip
User-Centered Design (UCD), yang menempatkan
manusia sebagai poros utama dalam pengembangan
produk (Norman, 2013). Desain yang baik harus
mempertimbangkan bagaimana manusia berinteraksi
dengan objek secara intuitif, tanpa memaksa mereka
mengubah perilaku alami secara drastis.

Eksplorasi material menjadi kunci dalam menjawab
tantangan ekonomi dan fungsional. Sebagaimana
dikemukakan oleh Miodownik (2014) dalam Stuff
Matters, karakteristik fisik sebuah material secara
fundamental menentukan bagaimana sebuah objek
dirasakan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
hari. Material kardus, dengan struktur seluler
berongga, menawarkan potensi besar sebagai
penyerap suara jika diolah dengan teknik lipatan dan
perforasi yang tepat. Sifatnya yang ekonomis,
ringan, dan mudah dibentuk menjadikan kardus
sebagai alternatif material yang ideal untuk pelaku
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UMKM. Penerapan metode UCD  dalam
perancangan produk terbukti menghasilkan solusi
yang efektif dan sesuai dengan konteks operasional
pengguna di dunia nyata (Chalik & Mukti, 2024).

Beberapa penelitian sejenis sebelumnya telah
mengeksplorasi material alternatif untuk akustik,
namun sering kali terbatas pada instalasi statis tanpa
mempertimbangkan  aspek  portabilitas  dan
kenyamanan fisik pengguna secara bersamaan.
Mengisi celah tersebut, penelitian ini berfokus pada
analisis karakteristik material dan kenyamanan
ergonomis panel akustik portabel berbasis kardus.
Melalui penerapan metode UCD, penelitian ini
bertujuan menghasilkan solusi yang tidak hanya
efektif secara teknis dalam mereduksi pantulan
suara, tetapi juga ckonomis, mudah dirakit, dan
mampu merespons kebutuhan nyata pelaku UMKM
dalam meningkatkan kualitas konten siaran langsung
mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan
metodologis yang saling melengkapi, yaitu metode
penelitian berdasarkan kerangka Sugiyono serta
metode perancangan berdasarkan prinsip User-
Centered Design (UCD). Kedua pendekatan ini
digunakan untuk memastikan bahwa proses
identifikasi masalah, pengumpulan data, hingga
pengembangan prototipe panel akustik portabel
dilakukan secara sistematis dan berorientasi pada
kebutuhan pengguna.

Secara umum, penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bertuyjuan memahami fenomena
akustik dan pengalaman pengguna dalam konteks
live shopping. Sesuai dengan penjelasan Sugiyono
(2018), penelitian kualitatif ~dilakukan untuk
menggali makna di balik perilaku, persepsi, dan
pengalaman pengguna melalui interaksi langsung di
lapangan. Dalam teorinya, Norman (2013),
pengguna (user) bukanlah sekadar konsumen pasif
yang menggunakan produk. Pengguna dipandang
sebagai titik poros dan subjek utama dari seluruh
siklus pengembangan produk atau sistem. Pada
penelitian ini Data dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi, serta wawancara semi-terstruktur
terhadap pengguna Panel Akustik Portabel, yaitu
pelaku UMKM yang aktif melakukan /ive shopping
di aplikasi Tokopedia dan Tiktok. Seperti yang
terlihat pada gambar 2, seller di Tokopedia Play dan
TikTok Shop merupakan para pelaku usaha, baik
pemilik merek (brand), distributor, maupun pelaku
UMKM yang memanfaatkan fitur belanja berbasis
konten video interaktif (social commerce dan video

commerce) untuk menjajakan produk mereka secara
langsung. Berbeda dengan pedagang daring
konvensional yang hanya memajang foto dan
deskripsi statis di ectalase toko, seller di kedua
platform ini berperan aktif sebagai kreator konten,
pembawa acara (host), sekaligus pemasar digital
secara bersamaan.

* I tunggu apa lagi guys 1 pack
» 151100 pes cuma 3 rb perak

Gambar 2. Pelaku UMKM yang aktif melakukan /ive
shopping (2026)
Sumber : tangkap layar dari akun tiktok: @omkentangg
(kiri), @aDam_tEa (tengah), @just_latiff (kanan)

Observasi dilakukan di ruang kerja atau ruang
pribadi yang digunakan sebagai lokasi live streaming
untuk menggali permasalahan seperti pantulan suara,
kebisingan lingkungan, dan keterbatasan ruang.
Wawancara diarahkan untuk memahami kendala
teknis, preferensi pengguna terhadap produk akustik,
serta kebutuhan akan solusi yang ekonomis dan
portabel. Analisis data dilakukan dengan cara
mereduksi, menyajikan, serta menarik kesimpulan
sesuai langkah analisis data kualitatif yang
direkomendasikan Sugiyono. Seluruh data yang
terkumpul kemudian menjadi dasar dalam
perumusan kebutuhan desain panel akustik.

Setelah memperoleh gambaran lengkap mengenai
permasalahan pengguna, penelitian dilanjutkan
menggunakan pendekatan User-Centered Design
(UCD) sebagai kerangka perancangan. UCD dipilih
karena merupakan proses iteratif yang fokus pada
pemahaman mendalam terkait kebutuhan, konteks,
dan perilaku pengguna. Standar ISO 9241-210:2019
menekankan bahwa UCD harus melibatkan
pengguna secara langsung dalam seluruh tahapan
desain untuk memastikan solusi yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan aktual, bukan sekadar
asumsi. Prinsip ini sejalan dengan gagasan Norman
(2013), yang menyatakan bahwa sebuah produk
hanya  bernilai  ketika  pengguna  dapat
mengoperasikannya secara intuitif tanpa hambatan
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berarti. Tahapan UCD dalam penelitian ini dimulai
dari pemahaman konteks penggunaan, perumusan
kebutuhan pengguna, pengembangan ide dan
konsep, pembuatan prototipe, hingga evaluasi
pengguna secara berulang.

Dalam proses perancangan panel akustik, pemilihan
material kardus didukung oleh kajian material dari
Miodownik (2014), yang menjelaskan bahwa
struktur berongga pada material tertentu mampu
mengurangi energi suara melalui mekanisme
dissipasi dan friksi internal. Berdasarkan prinsip
tersebut, beberapa konfigurasi panel dirancang
dengan variasi lipatan, rongga, dan penguatan
struktur untuk diuji efektivitasnya.

Prototipe kemudian dievaluasi melalui uji coba

langsung oleh pengguna dalam situasi yang
disimulasikan menyerupai sesi [live shopping.
Pengguna  memberikan  penilaian = mengenai

kemudahan pemasangan, fleksibilitas penempatan,
kemampuan peredaman suara, dan kenyamanan
visual di ruang interior. Hasil evaluasi digunakan
untuk menyempurnakan desain melalui iterasi,
sesuai dengan prinsip UCD yang menekankan
perbaikan berkelanjutan berbasis umpan balik
pengguna.

Untuk menilai tingkat efektivitas dalam perbaikan
kualitas tata suara ruang, penelitian ini menetapkan
indikator kejernihan audio (speech intelligibility)
yang dievaluasi melalui kombinasi parameter
objektif dan subjektif. Pada aspek objektif, pengujian
bertumpu pada kalkulasi penurunan intensitas bising
latar (background noise) dalam satuan desibel (dB)
serta pelacakan reduksi durasi pantulan gema
(reverberation time) yang difokuskan pada spektrum
frekuensi suara manusia, yaitu antara 500 Hz hingga
2000 Hz, menggunakan instrumen pengukur audio
digital. Di sisi lain, parameter subjektif digali secara
empiris melalui respons langsung dari para pelaku
usaha (seller) saat menyimulasikan aktivitas siaran.
Dimensi subjektif ini menitikberatkan pada tiga poin
utama, meliputi ketajaman artikulasi vokal presenter
ketika mengulas produk, kemampuan mikrofon
dalam mengisolasi distorsi suara eksternal, hingga
persepsi kenyamanan dan tingkat kepercayaan diri
pengguna terhadap hasil rekaman audio yang dinilai
lebih bersih sekaligus representatif untuk kebutuhan
komersial.

IDENTIFIKASI MASALAH
Kualitas akustik ruang live shopping UMKM belum optimal
(gema, kebisingan, keterbatasan ruang, kualitas audio rendah)

!

PENELITIAN KUALITATIF - KERANGKA SUGIYONO

Wawancara
(Semi-terstruktur)

Observasi

Dokumentasi
(Ruang live streaming)

(Kondisi ruang, aktivitas
« Kendala teknis live, perangkat, dll.)
« Preferensi pengguna
« Kebutuhan solusi
ckonomis & portabel

T

ANALISIS DATA KUALITATIF
Reduksi Data — Penyajian Data — Penarikan Kesimpulan

!

’ PERUMUSAN KEBUTUHAN DESAIN PRODUK

« Pantulan suara
« Kebisingan
« Keterbatasan ruang

Panel Akustik Portabel untuk kebutuhan live shopping UMKM

!

USER-CENTERED DESIGN (UCD - ISO 9241-210:2019)

l 1 I Memahami Konteks Penggunaan I
¥

l 2 | Menentukan Kebutuhan Pengguna |
)

(lipatan — rongga — struktur) S Bokom sty

I 3 I Pengembangan Ide & Konsep
¥
| 4 ‘ Eksplorasi Material Kardus ’ ___________

| kembali ke tahap |
l 5 | Pembuatan Prototipe Lo _k_'T‘f"/_"df_ el
]
I 6 I Evaluasi Pengguna (Iteratif)
)

PENGUJIAN EFEKTIVITAS

Parameter Objektif
« Penurunan intensitas bising latar (dB)

Parameter Subjektif
« Kejelasan artikulasi vokal presenter
« Reduksi durasi pantulan gema (RT)
« Fokus frekuensi 500-2000 Hz
« Pengukuran menggunakan instrumen
audio digital

« Kemampuan mikrofon mengisolasi
suara cksternal

« Kenyamanan & tingkat kepercayaan diri
pengguna terhadap hasil audio

OUTPUT AKHIR
Desain Panel Akustik Portabel yang ekonomis, ergonomis, fungsional,
dan efektif meningkatkan kualitas audio live shopping UMKM

Gambar 3. Diagram Alur Penelitian

Dapat dilihat pada gambar 3, integrasi metode
penelitian kualitatif dan pendekatan UCD, proses
pengembangan panel akustik portabel ini
memastikan bahwa solusi yang dihasilkan tidak
hanya efektif dalam meningkatkan kualitas akustik,
tetapi juga memenuhi kebutuhan praktis pengguna

UMKM secara ekonomis, ergonomis, dan
fungsional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis awal dimulai dari identifikasi
karakteristik panel akustik komersial dan panel
akustik  portabel  berbahan  kardus  yang

dikembangkan dalam penelitian ini. Pada Gambar 4
ditunjukkan contoh panel akustik dinding perforated
yang umumnya digunakan pada studio profesional.
Panel tersebut memiliki permukaan berongga yang
disusun berulang untuk memecah energi suara dan
memperkecil pantulan.
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Gambar 4. Panel akustik komersial

Analisis perbandingan antara panel komersial dan
panel portabel yang terlihat pada tabel 1
menunjukkan beberapa keunggulan penting dari
panel portabel berbahan kardus.

Tabel 1. Tabel perbandingan panel komersial dan panel

Variatif, mulai dari Lebih ekonomis
material murah karena dibuat dari
Harga hingga panel kardus dan material
premium yang sederhana dengan
bernilai tinggi. biaya produksi rendah.

portabel
Aspek Panel Akustik  Panel Akustik
P Dinding Portabel
Membantu
Menyerap gema dan .
meningkatkan
. pantulan suara untuk s
Fungsi S kejernihan suara saat
Utama memperbaiki live streaming dengan
kualitas akustik ..
menahan kebisingan
ruang. .
sekitar.
Umumnya
menggu naka_n busa Menggunakan
akustik, kain, wol ..
. . komposisi kardus,
Material dan mineral, fiberglass,
foam, dan rangka kayu
Struktur atau karton . .
triplek sebagai
berongga untuk enopan
variasi yang lebih penopang.
ringan.
Efektif  meredam
. Mampu meredam
frekuensi menengah
. . suara dengan
Kemampuan hingga tinggi; cocok
. memanfaatkan
Peredam untuk studio atau .
struktur berlapis
ruang rekaman .
material kardus.
permanen.
Bersifat permanen ]S)elhbilrllat a P ngbi
Mobilitas karena dipasang di . . £8 P
dinding secara tetap dipindahkan untuk
" kebutuhan streaming.
Terutama digunakan
Digunakan  dalam oleh pelaku UMKM
lingkup profesional yang melakukan /live
Pengguna seperti studio, shopping dan
kantor, ruang musik, membutuhkan
atau ruang kerja. perbaikan kualitas

suara.

Dari aspek mobilitas, panel kardus jauh lebih ringan
sehingga dapat dipindahkan oleh satu orang tanpa
peralatan tambahan. Harga yang lebih murah,
struktur modular, serta fleksibilitas penempatan
menjadikannya lebih sesuai untuk pengguna UMKM
yang melakukan /ive shopping secara mandiri dari
rumah atau ruang kecil.

Perbedaan utama terletak pada fungsi dan material.
Panel konvensional umumnya menggunakan wol
mineral, fiberglass, atau busa poliuretan dengan nilai
absorpsi tinggi. Sebaliknya, panel portabel dalam
penelitian ini menggunakan kombinasi kardus
berongga dan foam sebagai absorber. Meskipun
kardus bukan material akustik premium, karakter
pori dan struktur berlapisnya membuatnya cukup
efektif menyerap frekuensi menengah-tinggi. Hal ini
sejalan dengan temuan Cox & D’Antonio (2017)
bahwa sifat porositas material sangat menentukan
kinerja akustik, terutama untuk penyerapan suara
pada frekuensi menengah.

Selain itu, pilihan kardus sebagai material utama
sejalan dengan pandangan Miodownik (2014) bahwa
struktur mikro material, termasuk rongga, serat, dan
teksur, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
performa tertentu meskipun material tersebut tidak
dirancang secara konvensional untuk fungsi teknis.
Perbandingan ini menguatkan bahwa panel akustik
portabel berbahan kardus dapat menjadi alternatif
ekonomis bagi streamer UMKM. Keunggulan
portabilitas ~ dan  fleksibilitas =~ pemasangan
memberikan nilai tambah yang tidak dimiliki panel
komersial permanen. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep appropriate design yang menekankan
penyediaan solusi tepat guna, relevan dengan
konteks pengguna, dan memaksimalkan potensi
material lokal (Papanek, 1984).

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan analisis
pengalaman dan interaksi pengguna terhadap panel
akustik portabel berbahan dasar kardus, yang
dirancang untuk meningkatkan kualitas akustik
ruang pada aktivitas /ive shopping. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
bekerja pada ruang rumah yang tidak memiliki
pengaturan akustik memadai. Ruangan sempit
dengan dinding keras, langit-langit rendah, serta
minim perabotan menciptakan kondisi akustik buruk
yang  meningkatkan  pantulan suara  dan
menghasilkan gema yang mengganggu. Kondisi
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tersebut sesuai dengan penjelasan Kuttruff (2017),
yang menyatakan bahwa ruang kecil dengan
permukaan  keras  cenderung  menghasilkan
reverberasi tinggi dan distorsi suara yang
berpengaruh langsung pada kejernihan percakapan.
Ketika konteks /ive shopping menuntut suara jernih
agar audiens dapat memahami penjelasan produk
dengan baik, masalah akustik ini menjadi hambatan
besar bagi pelaku UMKM.

Melalui observasi sesuai metode kualitatif Sugiyono
(2018), ditemukan fakta bahwa pelaku UMKM
umumnya beroperasi di ruang domestik multifungsi
yang tidak memiliki fitur peredam suara. Kondisi
ruang dengan dinding keras dan minim furnitur
penyerap suara menyebabkan munculnya pantulan
gelombang audio yang Dberlebihan, sehingga
mengganggu artikulasi presenter saat siaran
berlangsung. Untuk mendalami temuan tersebut,
dilakukan wawancara semi-terstruktur terhadap
pengguna yang sering menghadapi kendala suara
bergema, gangguan kebisingan dari luar, serta
rendahnya sensitivitas mikrofon. Hasil identifikasi
kebutuhan menunjukkan poin-poin krusial yang
diinginkan pengguna, yaitu :

1. Fleksibilitas Instalasi: Responden membutuhkan
perangkat yang tidak memerlukan perubahan
permanen pada struktur bangunan atau renovasi
besar karena keterbatasan ruang hunian.

2. Portabilitas Fisik: Muncul keinginan kuat
terhadap produk yang ringan serta mudah
direlokasi secara mandiri guna menekan beban
kerja fisik selama persiapan siaran.

3. Optimalisasi Ruang: Mengingat terbatasnya luas

area kerja, panel harus memiliki sistem
penyimpanan yang ringkas atau dapat dilipat saat
tidak digunakan.

4. Estetika dan Citra Profesional: Pengguna
memerlukan tampilan visual yang mendukung
aspek siaran, termasuk penggunaan warna netral
untuk menghindari refleksi cahaya lampu ring
light.

5. Keterjangkauan Biaya: Mengingat keterbatasan
modal usaha, ketersediaan solusi akustik yang
ekonomis menjadi prioritas utama agar tidak
membebani arus kas operasional UMKM.
Seluruh parameter tersebut kemudian diolah
melalui kerangka User-Centered Design (UCD).
Pendekatan ini memfasilitasi pemahaman
komprehensif mengenai hambatan teknis dan
preferensi subjektif pengguna, sehingga produk
akhir yang dihasilkan benar-benar relevan
dengan realitas operasional di lapangan.

Hasil observasi kemudian dilanjutkan dengan studi
material, dimana material kardus dipilih sebagai
bahan utama panel portabel karena memiliki sifat
struktural berongga yang berpotensi menyerap suara
(gambar 5).

Gambar 5. Material kardus

Miodownik (2014) menjelaskan bahwa struktur
material  berongga  mampu  memperlambat
gelombang suara dan memecahnya sehingga energi
suara tidak memantul kembali secara langsung.
Temuan ini sejalan dengan literatur akustik klasik
dari  Everest dan Pohlmann (2015), yang
menyebutkan bahwa bahan berpori dapat digunakan
sebagai absorber alami terutama untuk frekuensi
menengah yang umum pada percakapan manusia.
Selain itu, kardus memiliki bobot ringan sehingga
mudah dipindahkan, memenuhi salah satu prinsip
UCD yaitu meminimalkan beban fisik pengguna
(Norman, 2013). Pemilihan material ini juga
didukung Gibson (2016), yang menekankan bahwa
struktur seluler pada material ringan dapat
memberikan kekuatan struktural sekaligus fungsi
akustik jika dimanfaatkan dengan tepat.

Hasil perancangan kemudian dikembangkan
mengikuti tahapan UCD, mulai dari pemahaman
konteks,  perumusan  kebutuhan  pengguna,
pengembangan konsep, dan evaluasi iteratif. Tahap
pertama menghasilkan gambaran rinci tentang
kondisi ruang pengguna, termasuk penempatan
mikrofon, arah sumber suara, titik pantulan suara,
serta kebisingan latar. Tahap kedua merumuskan
kebutuhan pengguna menjadi spesifikasi desain
seperti dimensi panel, sistem lipat, bobot maksimum,
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perlindungan rangka, serta pilihan warna yang tidak
memantulkan cahaya. Pemilihan warna juga
memperhatikan panduan estetika ruang yang
dijelaskan oleh Ching (2015), bahwa warna netral
membantu mengurangi gangguan visual dan
memberikan latar yang tenang untuk aktivitas
presentasi atau siaran.

Pada tahap pengembangan konsep, dapat dilihat pada

gambar 6, tiga prototipe awal dibuat untuk menguji
konfigurasi struktur bahan dan pola permukaan.
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Gambar 6. Prototipe panel berbahan kardus

Prototipe pertama (A) menggunakan kardus berlapis
tanpa perforasi, namun hasil pengujian menunjukkan
peredaman kurang optimal. Prototipe kedua (B)
menggunakan kombinasi kardus dan foam tipis, dan
menunjukkan  peningkatan pada  peredaman
frekuensi tinggi. Prototipe ketiga (C) menambahkan
pola perforasi pada permukaan panel, yang terbukti
meningkatkan difusi suara sebagaimana dijelaskan
Cox dan D’Antonio (2017) bahwa kombinasi
absorber diffuser dapat mengurangi pantulan
langsung sekaligus mengontrol resonansi ruang.
Evaluasi pengguna menunjukkan bahwa prototipe
ketiga memberikan keseimbangan terbaik antara
efektivitas akustik dan estetika. Penyempurnaan
mutakhir diterapkan pada purwarupa ketiga (C)
dengan mengintegrasikan pola lubang penembus
(perforated pattern) pada bidang terluar panel.
Secara teoretis, rekayasa fisik ini selaras dengan
prinsip penataan akustik dari Cox dan D’Antonio
(2017) yang menegaskan bahwa integrasi elemen

penyerap (absorber) dan pengurai (diffuser) secara
simultan mampu memotong pantulan gelombang
primer sekaligus meredam akumulasi resonansi di
dalam ruangan. Berdasarkan hasil uji coba empiris
bersama para pelaku usaha, purwarupa ketiga ini
dinilai paling unggul karena berhasil menyajikan
titik temu yang seimbang antara performa teknis
pengendalian gema dan keindahan visual interior
studio.

Setelah prototipe ketiga (C) selesai diproduksi,
seperti yang terlihat pada gambar 7, pengguna
kemudian melakukan uji coba panel dalam situasi
live shopping sesungguhnya.
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Gambar 7. Uji coba panel protitipe C

Pengalaman mereka menunjukkan peningkatan
signifikan pada kejernihan suara. Banyak yang
melaporkan bahwa suara mereka terdengar lebih
fokus, noise latar berkurang, dan gema hampir
hilang. Hal ini sejalan dengan teori intelligibility dari
Brooks dan Hodgson (2019), yang menyatakan
bahwa reduksi reverberasi secara langsung
meningkatkan keterpahaman ucapan pada siaran
langsung. Selain itu, pengguna merasa lebih percaya
diri saat berbicara karena suara yang terdengar di
monitor atau rekaman menjadi lebih bersih dan
terdengar profesional.
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Interaksi pengguna terhadap panel diamati dalam
tiga fase yaitu adalah : fase pemasangan, fase
penggunaan selama siaran, dan fase penyimpanan.
Pada fase pemasangan, panel dinilai sangat mudah
dipindahkan dan dirakit, karena tidak memerlukan
alat khusus. Bobot yang ringan menurunkan beban
fisik pengguna, sesuai dengan prinsip ergonomi yang
digarisbawahi dalam ISO 9241-210. Pada fase
penggunaan, pengguna merasa panel tidak
mengganggu pergerakan, tidak memakan ruang, dan
tidak menghalangi pencahayaan. Hal ini penting
karena pencahayaan adalah faktor penentu dalam
live shopping. Pada fase penyimpanan, panel dapat
dilipat dan disimpan di area sempit, sesuai kebutuhan
pengguna yang memiliki ruang terbatas.

Dari pengukuran akustik sederhana menggunakan
aplikasi decibel meter, diperoleh bahwa tingkat
kebisingan menurun dari rata-rata 48 dB menjadi 40
dB. Durasi gema juga berkurang sekitar 40%,
terutama pada frekuensi 5002000 Hz. Hasil ini
memperkuat literatur Kuttruff (2017) bahwa
peredaman frekuensi menengah adalah kunci untuk
meningkatkan kualitas ucapan dalam ruang kecil. Di
sisi lain, pengurangan pantulan suara membuat
mikrofon bekerja lebih optimal tanpa harus
meningkatkan gain, sehingga mengurangi risiko
noise tambahan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa panel
akustik portabel berbahan kardus memberikan solusi
akustik yang efektif, ekonomis, dan mudah
digunakan semuanya sejalan dengan kebutuhan
pelaku  UMKM live shopping. UCD terbukti
membantu proses desain dengan memastikan bahwa
produk tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi
juga sesuai dengan kondisi nyata pengguna, dapat
dioperasikan tanpa kesulitan, memiliki estetika yang
mendukung, dan meningkatkan kenyamanan
pengguna selama siaran. Secara keseluruhan, panel
ini tidak hanya meningkatkan kualitas suara, tetapi
juga mendukung pengalaman pengguna secara
menyeluruh, mulai dari persiapan hingga pasca-
siaran.

SIMPULAN
Penelitian  ini  mengkaji  secara mendalam
pengalaman dan interaksi pengguna terhadap

perancangan panel akustik portabel berbasis material
kardus dalam upaya mengoptimalkan kualitas
akustik ruang untuk aktivitas /ive shopping. Hasil
analisis menunjukkan bahwa penggunaan panel
akustik berbahan kardus mampu meningkatkan
kenyamanan dan kejernihan audio, sekaligus
meminimalkan pantulan dan kebisingan yang

biasanya terjadi di ruang kost yang memiliki karakter
akustik buruk. Temuan ini konsisten dengan konsep
bahwa material berpori, meskipun sederhana,
memiliki potensi meredam gelombang suara pada
rentang frekuensi percakapan manusia. Selain itu,
bobot ringan dan portabilitas panel memudahkan
pengguna dalam menyesuaikan posisi panel sesuai
kebutuhan siaran, meningkatkan fleksibilitas
penggunaan tanpa memerlukan instalasi permanen.
Dari perspektif metodologis, pendekatan User-
Centered  Design (UCD) yang diterapkan
menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna sejak
awal hingga tahap evaluasi memberikan pengaruh
signifikan terhadap kualitas desain akhir. UCD
memastikan bahwa setiap fitur dan aspek
fungsionalitas panel tidak hanya efisien secara
teknis, tetapi juga sesuai dengan konteks nyata
pengguna, seperti kemudahan pemasangan, estetika
yang mendukung visual siaran, serta simplisitas
penggunaan.

Pengalaman positif yang dilaporkan pengguna
berkurangnya gema, meningkatnya kejernihan suara,
dan kemudahan penataan panel membuktikan bahwa
strategi desain yang berpusat pada kebutuhan
pengguna mampu menghasilkan produk yang
relevan dan aplikasi yang tepat guna.penelitian ini
juga menguatkan gagasan dalam literatur desain
bahwa penelitian eksperimental dalam proses desain
dapat memperkaya inovasi produk. Eksperimen
Desain: Strategi Inovatif dalam Penelitian dan
Pengembangan Produk menegaskan pentingnya
pendekatan berbasis eksperimen untuk
meningkatkan intuisi desain dan mengintegrasikan
umpan balik empiris dalam setiap siklus desain
produk sehingga hasilnya lebih adaptif terhadap
kebutuhan pengguna nyata. Selain aspek teknis,
dimensi psikologis dan kepribadian pengguna juga
menjadi faktor penting dalam desain. preferensi
estetika dan fungsi panel disesuaikan menurut gaya
pengguna dalam [live shopping. Fokus pada
kenyamanan emosional dan persepsi pengguna
terhadap tampilan membantu  meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan.

Dengan demikian, panel akustik portabel berbahan
kardus bukan hanya memenuhi fungsi teknis, tetapi
juga mendukung pengalaman pengguna secara
holistik dalam proses [live shopping. Produk ini
menawarkan solusi ekonomis, ergonomis, dan
relevan dalam konteks ruang kecil dan keterbatasan
sumber daya, sekaligus memberikan contoh konkret
penerapan UCD dan strategi eksperimen desain
dalam  pengembangan  produk  fungsional.
Kedepannya, penelitian dapat diperluas dengan
analisis kuantitatif yang lebih mendalam serta
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pengujian pada skala yang lebih besar untuk
memperkuat generalisasi hasil.
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